BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab yang sebelumnya,
maka dalam penelitian ini penulis dapat menarik kesimpulan. Penggunaan metode
demonstrasi pada mata pelajaran IPA di kelas VI SDN 1 Batudaa Pantai sudah
berjalan maksimal, guru sudah menggunakan metode demonstrasi pada materi gaya
magnet, sehingga guru tersebut mampu menyesuaikan maupun memaksimalkan
metode demonstrasi. Hambatan dalam penerapan metode demonstrasi ini dapat di
atasi oleh guru kelas VI, walaupun masih terdapat hambatan pada alat peraga dan
pada siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa kelas VI SDN 1
Batudaa Pantai penting mendapatkan metode demonstrasi dalam mata pelajaran IPA,
sifat ilmiah dan kecerdasan siswa terlatih melalui metode demonstrasi ini,
pengetahuan maupun keterampilan siswa meningkat.Pada penerapan metode
demonstrasi ini guru dapat mengatasi hambatan- hambatan yang ditemukan dengan
perencanaan Yyang telah di perhitungkan oleh guru kelas VI dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka peneliti memberikan saran
sebagai Berikut.
5.2.1 Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat mengadakan seminar-seminar pendidikan tentang penerapan
metode demonstrasi bagi guru-guru, perbaikan sarana pendidikan serta

pengembangan dan pengadaan materi ajar untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan
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5.2.2 Bagi Sekolah

Sekolah harus memfasilitasi alat-alat peraga yang bisa digunakan dalam

penerapan metode demonstrasi terutama pada mata pelajaran IPA.
5.2.3 Bagi Guru

Kreatifitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran demonstrasi

diperluas lagi agar siswa aktif secara maksimal.
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